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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) menganalisis capaian kegiatan ekonomi sektoral Kabupaten
Lombok Barat pasca Pandemi Covid-19; 2) menganalisis kinerja pertumbuhan proporsional
perekonomian Kabupaten Lombok Barat pasca Pandemi Covid-19; 3) menganalisis daya saing sektor
perekonomian Kabupaten Lombok Barat pasca Pandemi Covid-19; 4) menganalisis pergeseran bersih
perekonomian Kabupaten Lombok Barat pasca Pandemi Covid-19. Data yang digunakan adalah
Struktur PDRB sektoral Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai daerah atas dan struktur PDRB sektoral
Kabupaten Lombok Barat sebagai daerah bawah (daerah analisis penelitian). Periode pengamatan
adalah PDRB tahun 2018 dan 2020. Data yang tersedia dianalisis dengan pendekatan deskriptif dan
analisis Shift Share. Hasil analisis menunjukkan 9 sektor tumbuh cepat, sektor pertambangan termasuk
sektor paling tumbuh cepat. Terdapat 6 sektor teridentifikasi sektor berdaya saing, dimana sektor
transportasi dan pergudangan merupakan sektor paling tinggi nilai daya saingnya. Berdasarkan analisis
pergeseran bersih, terdapat 8 sektor ekonomi tumbuh secara progresif.

Kata kunci: daya saing; pergeseran bersih; pertumbuhan proporsional; shift share.

Abstract

This research aims to; 1) analyze the achievements of sectoral economic activities in West Lombok
Regency after the Covid-19 Pandemic; 2) analyze the performance of the proportional growth of the economy of
West Lombok Regency after the Covid-19 Pandemic; 3) analyzing the competitiveness of the economic sector of
West Lombok Regency after the Covid-19 Pandemic; 4) analyze the net shift in the economy of West Lombok
Regency after the Covid-19 Pandemic. The data used is the sectoral GRDP structure of West Nusa Tenggara
Province as the top region and the sectoral GRDP structure of West Lombok Regency as the bottom region
(research analysis area). The observation period is GRDP in 2018 and 2020. The available data were analyzed
using a descriptive approach and Shift Share analysis. The results of the analysis show that 9 sectors are
growing fast, the mining sector is one of the fastest growing sectors. There are 6 sectors identified as
competitive sectors, of which the transportation and warehousing sector is the sector with the highest
competitive value. Based on the net shift analysis, there are 8 economic sectors growing progressively.

Keywords: competitiveness; net shift; proportional growth; shift share.
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PENDAHULUAN

Bermula dari krisis kesehatan, Kini
Pandemi Covid-19 juga menciptakan Kkrisis
ekonomi dunia (Septiadi, Maulyda, & Widodo,
2020). Pasca ditetapkannya Pandemi Covid-19
pada 11 maret 2020 oleh WHO (Cucinotta &
Vanelli,  2020), virus  begitu  cepat
mempengaruhi sektor-sektor di semua lini
perekonomian. Pembatasan kerja operasional
tenaga kerja hingga gelombang pemutusan
hubungan kerja di lingkungan perusahaan telah
berdampak pada menurunnya output produksi
secara global. Singkatnya, Pandemi Covid-19
menghantam perekonomian dan berdampak
pada pergeseran  struktur  perekonomian
nasional dan regional pada tahun 2020.

Beberapa indikator utama dalam kinerja
pembangunan suatu negara adalah peningkatan
output produksi melalui nilai Produk Domestik
Bruto (PDB). Peningkatan tersebut mendorong
peningkatan kesempatan kerja dan pengentasan
kemiskinan (Septiadi & Suparyana, 2019). Jika
nilai output bersin PDB terkontraksi akibat
pandemi, maka tingkat kesempatan kerja akan
menurun dan kemiskinan akan meningkat

dikarenakan rendahnya daya beli dan
pendapatan.
Berdasar pada pendekatan produksi,

kegiatan sektoral lapangan usaha transportasi
dan pergudangan merupakan sektor paling
terdampak pasca penetapan Pandemi Covid-19.
Sektor tersebut mengalami kontraksi hingga -
15,04  persen. Berdasarkan  pendekatan
pengeluaran, komponen paling terdalam
mengalami kontraksi adalah kegiatan Ekspor
Barang dan Jasa dengan kontraksi sebesar -7,70
persen. Disisi lain, komponen Impor yang
merupakan faktor pengurang dalam
perekonomian 4 sektor telah terkontraksi
sebesar -14,71 persen (BPS, 2020). Temuan ini
menunjukkan  adanya penurunan  output
produksi sektoral di tingkat nasional. Selain itu
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diduga kontraksi bukan hanya terjadi di tingkat
nasional, output produksi di tingkat daerah juga
mengalami kontraksi akibat Pandemi Covid-19.

Kabupaten Lombok Barat merupakan
salah satu daerah terdampak Pandemi Covid-
19. Berdasarkan laporan BPS Kabupaten
Lombok Barat (2021), telah terjadi penurunan
kegiatan ekonomi ditandai dengan menurunnya
tingkat PDRB tahun 2020 (Badan Pusat
Statistik, 2021). Dimana Pada tahun tersebut,
PDRB Kabupaten Lombok Barat mengalami
kontraksi sebesar -7,08 persen, nilai tersebut
jauh  lebih  besar daripada  penurunan
pertumbuhan nasional sebesar -2,07 persen.
Artinya, perekonomian Kabupaten Lombok
Barat mengalami kontraksi lebih dalam, baik
dibandingkan dengan perekonomian tingkat
provinsi, maupun perekonomian nasional.
Temuan ini menjadi catatan penting untuk
perencanaan kebijakan dalam memitigasi
perekonomian daerah Kabupaten Lombok Barat
pasca Pandemi Covid-19.

Perlu dianalisis lebih mendalam terkait
capaian perekonomian Kabupaten Lombok
Barat, dimana terdapat 17 sektor perekonomian
yang perlu diamati lebih komprehensif terkait
kinerja dan pergeseran perekonomian selama
Pandemi Covid-19. Hal ini dimungkinkan
untuk mengambil arah dan strategi kebijakan
yang tepat dalam menanggulangi dampak
negatif dari krisis yang dituimbulkan Covid-19.
Selain  menganilisis kinerja dan pergeseran
perekonomian Kabupaten Lombok Barat pasca
Pandemi Covid-19, penting juga untuk
mengkaji rekomendasi kebijakan pemerintah
sebagai upaya mitigasi yang memungkinkan
untuk dirumuskan dalam merespon kondisi
Pandemi Covid-19. Hal ini perlu dilakukan
mengingat masalah yang ditimbulkan Pandemi
Covid-19 sangat mempengaruhi hajat hidup
orang banyak. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk; 1)
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menganalisis capaian  kegiatan  ekonomi
sektoral Kabupaten Lombok Barat pasca
Pandemi Covid-19; 2) menganalisis kinerja
pertumbuhan  proporsional ~ perekonomian
Kabupaten Lombok Barat pasca Pandemi
Covid-19; 3) menganalisis daya saing sektor
perekonomian Kabupaten Lombok Barat pasca
Pandemi Covid-19; 4) menganalisis pergeseran
bersin  sektor  perekonomian  Kabupaten
Lombok Barat pasca Pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Riset dilakukan dengan mengamati dan
menganalisis perkembangan struktur PDRB
sektoral Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai
daerah atas (daerah referensi) dan struktur
PDRB sektoral Kabupaten Lombok Barat
sebagai daerah bawah (daerah analisis) yang
dijadikan objek analisis penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersumber dari BPS. Periode pengamatan
adalah struktur PDRB dari tahun 2016 - 2019.

Metode penelitian yang digunakan dalam
artikel ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Dimana Data yang tersedia
dianalisis menggunakan pendekatan analisis
Shift Share dengan bantuan aplikasi Microsoft
Excell. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis Shift Share (De Fretes, 2017). Tarigan
dalam penelitian (Abidin, 2015) berpandangan
bahwa Analisis Shift Share adalah metode yang
sangat baik dalam menganalisis transformasi
struktur ekonomi regional dibandingkan dengan
kondisi  perekonomian wilayah diatasnya.
Analisis shift-share juga digunakan untuk
mengidentifikasi tren perubahan  struktur
ekonomi suatu wilayah. (Kesuma & Utama,
2015).
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Analisis Shift Share

1. Rasio Indikator
(Produksi)

Rasio produksi terbagi atas ri, Ri dan Ra.

a. ri dirumuskan dengan

Y'. —Y,

Kegiatan ~ Ekonomi

T v

Y.

7

i =

b. Ri dirumuskan dengan

Y,.
c. Ra dirumuskan dengan
y.-Y.
Ra=——
Y.

2. Komponen Pertumbuhan Wilayah

Komponen dalam analisis ini terdiri dari
komponen  pertumbuhan  nasional  (PN),
komponen pertumbuhan proporsional (PP) dan
komponen pertumbuhan pangsa wilayah
(PPW).

a. PN

Rumus;

PNij = (Ra)Yij

b. PP

Rumusnya adalah sebagai berikut;
PPij = (Ri — Ra)Yijj
Kriteria :

e Jika nilai PPij < 0, artinya sektor i pada
wilayah j (Kab. Lombok Barat)
pertumbuhannya lambat.

e Jika nilai PPij > 0, artinya sektor i pada

wilayah j (Kab. Lombok Barat)
pertumbuhannya cepat.
c. PPW

Rumusnya adalah sebagai berikut;
PPWij = (ri — Ri)Yij
Kriteria :
e Jika nilai PPWij > 0, artinya sektor i di
wilayah j (Kab. Lombok Barat)
mempunyai daya saing yang baik
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dibandingkan dengan sektor yang sama
di wilayah yang menjadi perbandingan
e Jika nilai PPWij < 0, artinya sektor i di
wilayah j (Kab. Lombok Barat) relatif
tidak mempunyai daya saing
dibandingkan dengan sektor yang sama
di wilayah yang menjadi perbandingan.
3. Pergeseran Bersih
Pergeseran bersih dapat dirumuskan sebagai
berikut :
PBij = PPij + PPWij
Kriteria:
e Jika nilai PBij > 0, artinya pertumbuhan
sektor i pada wilayah j (Kab. Lombok
Barat) termasuk ke dalam kelompok
progresif (maju).
e Jika nilai PBij < 0, artinya pertumbuhan
sektor i pada wilayah j (Kab. Lombok
Barat) termasuk lamban.
Keterangan komponen:

ri rasio sektor i di Kabupaten Lombok
Barat.

produksi dari sektor i pada wilayah
J (Kab. Lombok Barat) pada tahun
dasar analisis

produksi dari sektor i pada wilayah
ke j (Kab. Lombok Barat) pada
tahun akhir analisis

rasio sektor i di Provinsi NTB
produksi dari sektor i di Provinsi
NTB pada tahun akhir analisis
produksi dari sektor i di Provinsi
NTB pada tahun dasar analisis

rasio total produksi di Provinsi
NTB.

produksi total Provinsi NTB pada
tahun akhir analisis

produksi total Provinsi NTB pada
tahun dasar analisis

Yij

=<

3

=
1

=<
1
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PNij = komponen pertumbuhan provinsi
sektor 1 untuk wilayah j (Kab.
Lombok Barat)

PPij = komponen pertumbuhan
proporsional sektor i untuk wilayah
J (Kab. Lombok Barat)

PP = komponen pertumbuhan pangsa

Wij wilayah sektor i untuk wilayah j
(Kab. Lombok Barat)

PBij = pergeseran bersih sektor i pada

wilayah j (Kab. Lombok Barat)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Objektif Pencapaian Sektor
Perekonomian Kabupaten Lombok Barat
Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui
bahwa kondisi perekonomian Kabupaten
Lombok Barat relatif mengalami penurunan
dari tahun 2019 ke tahun 2020. Hal ini
dibuktikan dengan penurunan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dimana Pada tahun
2019 PDRB sebesar Rp. 10,894 Trilliun dan
mengalami penurunan pada tahun 2020 dengan
total PDRB sebesar Rp. 10,123 Trilliun.
Kontraksi kondisi ekonomi ini menggambarkan
adanya resesi akibat adanya fenomena Pandemi
Covid-19 yang melemahkan beberapa sektor
ekonomi. Kontraksi paling besar terjadi pada
sektor 1. Penyediaan Akomodasi & Makan
Minum, dimana tingkat pertumbuhan sektor
tersebut mengalami penurunan sebesar -36,49
persen. Penurunan pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lombok Barat masih lebih besar
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi
tingkat provinsi NTB yang juga mengalami
kontraksi sebesar -0,64 persen.
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Tabel 1. PDRB Seri 2010 Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
Kab Lombok Barat, 2019-2020

Sektor Perekonomian (Lapangan Usaha)

Komposisi PDRB

2019 2020 Kontribusi
(juta Rp) (juta Rp) (%)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.222.296,70 2.241.340,44 22,14
B. Pertambangan dan Penggalian 749.186,90  718.813,14 7,10
C. Industri Pengolahan 539.155,70  533.851,76 5,27
D. Pengadaan Listrik dan Gas 11.983,10 12.782,58 0,13
E. Pengadaan air, pengelolaan sampah, & limbah 11.942,30 12.612,79 0,12
F. Konstruksi 1.549.133,30 1.229.144,09 12,14
G. Perdagangan Besar dan Eceran; 1.462.588,60 1.367.517,01 13,51
H. Transportasi dan Pergudangan 1.095.085,50  916.493,19 9,05
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 618.677,20 392.907,11 3,88
J. Informasi dan Komunikasi 293.003,70  324.253,69 3,20
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 341.968,70  400.487,48 3,96
L. Real Estate 351.198,80  352.830,58 3,49
M,N. Jasa Perusahaan 10.980,80 9.779,58 0,10
O. Administrasi pemerintahan, pertahanan & jamsos 592.345,90  583.767,85 5,77
P. Jasa Pendidikan 550.524,10  552.330,71 5,46
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 234.005,60  236.303,18 2,33
R,S,T,U. Jasa lainnya 260.644,70  238.383,02 2,35
10.894.721,5 100

C. PRODUK DOMESTIK BRUTO

0 10.123.598,19

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2021)

Berdasarkan Tabel 1. Sektor
Perekonomian (Lapangan Usaha) Kabupaten
Lombok Barat menunjukkan bahwa pada tahun
2020 Sektor A. Pertanian merupakan sektor
dengan pangsa terbesar dalam struktur PDRB
Kabupaten Lombok Barat yakni sebesar
22,14% dengan nilai Rp. 2.241,34 Milyar.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Septiadi, FR, & Ardana, 2021) yang
menjelaskan bahwa sektor pertanian secara
konsisten memiliki peran strategis dalam
menopang perekonomian daerah serta memiliki
daya tahan terhadap bermacam-macam
guncangan dan krisis. Kegiatan sektoral
lapangan usaha tertinggi kedua dan ketiga
adalah Sektor Perdagangan Besar dan Eceran;
dan Sektor Konstruksi dengan kontribusi
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masing-masing sebesar 13,51% dan 12,14%.
Temuan tersebut menasbihkan Sektor Pertanian
merupakan  sektor penopang pendapatan
Kabupaten Lombok Barat dengan didukung
sektor konstruksi dan perdagangan besar. Hasil
temuan tersebut sejalan dengan penelitian

(Tabrani, 2008) dan (Islamy, 2019) vyang
menunjukkan sektor pertanian merupakan
sektor dengan pangsa yang besar dalam
membentuk  PDRB. Temuan ini juga
mempertegas  Kkarakteristik ~ perekonomian
daerah di Indonesia. Corak pertumbuhan
ekonomi di daerah masih didominasi oleh

sektor pertanian (Nursan & Septiadi, 2020).

Analisis Komponen Pertumbuhan Wilayah
Kabupaten Lombok Barat
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1. Komponen Pendapatan Nasional (PN)
Konsep komponen pendapatan nasional
ingin melihat seberapa besar dampak yang bisa
dinikmati sektor-sektor ekonomi di daerah
bawah (daerah analisis) akibat dari adanya
pertumbuhan ekonomi yang terjadi di daerah
atas selama tahun pengamatan. Berdasarkan
tabel 2, nilai PN menunjukkan perkembangan
yang mengesankan untuk seluruh sektoral

lapangan usaha. Temuan ini menunjukkan
selurun sektoral lapangan usaha tingkat
provinsi  NTB mengalami  pertumbuhan,

sehingga sektor-sektor di Kabupaten Lombok
Barat juga akan mengalami  periode
pertumbuhan yang positif.

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa
sektor pertanian di Kabupaten Lombok Barat
merupakan sektor ekonomi yang menerima
manfaat paling besar dari adanya peningkatan
kegiatan sektoral lapangan usaha di Provinsi
NTB, yakni sebesar Rp. 71,06 Milyar.
Sedangkan sektor yang mendapatkan dampak
terkecil melalui peningkatan kegiatan sektoral
lapangan usaha ditingkat Provinsi adalah sektor
perusahaan yaitu sebesar Rp. 342,23 juta.

Tabel 2. Kompomen Pertumbuhan Nasional dan Pertumbuhan Proporsioanl

PN i
Ne Sektor TR T = %
1 Pertanian, Kehutanan dan Perkanan 7106290 323 53027560 229
2 Pertambangandan Penggalian 2280056 323 17394622 2466
3 Industn Pengolahan 1660200 323 -5944 93 -1.74
4 Pengadaan Listrik dan Gas 33244 3723 192241 17.63
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah IGTES 323 34043 475
Limbah dan Daur Ulang
i Eonstruksi 4612770 323 10167872 712
7 Perdagangan BesardanEceran; Reparasi 4407328 323 -20.540.31 217
MMobil dan Sepeda Motor
2 Transportasi dan Pergudangan 3303570 323 363543417 3371
Q Penvediaan Akomodasi & Makan Mimwm 2030231 3323 -1002379% 31351
10 Informasi dan Komunikasi Q098,19 323 3883260 1379
11 Jaza Keuangan dan Asuransi 1088066 323 31.786.22 044
12 FRealEstate 1083874 3723 §776.76 262
13 Jasa Perusahaan 34223 3723 -194 31 -1.84
14  Administraz Pemerntahan, Pertahanan 1880720 323 1993147 343
dan Jaminan Sosial Wajib
13 Jaza Pendidikan 1690176 323 24 48515 4168
16 Jasa Kesehatan dan Kegatan Sosial 713130 323 763,06 0,35
17 Jasalamnya 215719 323 -10.842 62 430

2. Komponen Pertumbuhan Proporsional (PP)

Konsep dalam analisis ini menghitung
perimbangan antara pertumbuhan sektoral
lapangan usaha dengan total growth ditingkat
Provinsi dan pengaruhnya bagi kegiatan
sektoral lapangan usaha ditingkat Kabupaten.
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui ada 8
sektoral lapangan usaha dengan nilai
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pertumbuhan proporsional yang negatif (PPij <
0) atau pertumbuhannya lambat. Kegiatan
sektoral lapangan usaha tersebut diantaranya
adalah sektor transportasi pada besaran PP
senilai -33,71 persen (sektor paling tumbuh
lambat); sektor penyediaan akomodasi; sektor
konstruksi; sektor pertanian; sektor
perdagangan besar dan eceran; sektor jasa
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lainnya; sektor industri pengolahan; dan sektor
jasa perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan
perkembangan  sektoral lapangan  usaha
melambat di tingkat provinsi dan secara
perlahan mempengaruhi sektor yang sama pada
level Kabupaten. Sebaliknya dapat diketahui
ada 9 sektoral lapangan usaha yang mengalami
perkembangan mengesankan (tumbuh cepat;
PPij > 0), sehingga memiliki pengaruh dan
memacu pertumbuhan sektoral lapangan usah
lain dalam PDRB Kabupaten Lombok Barat.
Sektoral Lapangan usaha yang tumbuh cepat
antara lain sektor pertambangan dengan besaran
PP senilai 24,66 persen (sektor paling tumbuh
cepat); sektor informasi; sektor jasa keuangan;
sektor jasa pendidikan; sektor administrasi
pemerintahan; sektor real estate; sektor
pengadaan listrik; sektor jasa kesehatan sosial,
dan sektor pengadaan air.

Terdepat temuan  menarik  dalam
komponen pertumbuhan proporsional, dimana
selama pandemi  Covid-19 ini  sektor
transportasi & pergudangan adalah sektor

lapangan usaha mengalami perlambatan yang
pertumbuhannya lambat (terendah dibanding
sektor lain) dikarenkan terhambatnya sistem
rantai pasok barang. Hasil ini sejalan dengan
analisis rasio yang dijelaskan pada sub-bab
sebelumnya. Artinya sektor transportasi dan
pergudangan adalah kegiatan lapangan usaha
paling terguncang selama krisis Covid-19, baik
dilihat dari analisis rasio maupun analisis
pertumbuhan proporsional. Hasil ini sejalan
dengan penelitian  (Gani, 2021) vyang
mengungkapkan bahwa pasca pandemi covid-
19, sektor Transportasi dan Pergudangan di
Kalimantan Timur mengalami penurunan
sebesar 18,48%, penurunan tersebut merupakan
nilai paling besar dibandingkan penurunan dari
sektor ekonomi yang lain.
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3. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah
(PPW)/Daya Saing

Analisis pada komponen ini menjelaskan
konsep daya saing pada masing-masing
kegiatan sektoral lapangan usaha pada level
kabupaten (daerah bawah) terhadap kegiatan
sektoral lapangan usaha pada level provinsi
(daerah atas). Jika PPWij bernilai positif
menunjukan kegiatan sektoral lapangan usaha
tersebut berdaya saing dibanding sektor yang
sama pada daerah atas, sebaliknya jika bernilai
negatif maka kegiatan sektoral lapangan usaha
tidak ada daya saing dibanding sektor yang
sama pada daerah atas. Bersumber Tabel 3,
dapat diketahui bahwa hanya terdapat 6 sektor
saja di Kabupaten Lombok Barat dengan nilai
PPWij > 0 (positif). Sektor tersebut antara lain
sektor transportasi & pergudangan dengan nilai
15,02 persen (sektor paling tinggi nilai daya
saingnya); sektor jasa keuangan; sektor jasa
kesehatan; sektor pengadaan air; sektor industri
pengolahan; dan sektor pertanian. Sektor
transportasi & pergudangan memiliki nilai daya
saing paling tinggi dikarenakan di Kabupaten
Lombok Barat terdapat pelabuhan lembar yang
merupakan pelabuhan tersibuk di Provinsi
NTB. Pelabuhan Lembar melayani
pengangkutan barang dan penumpang sangat
tinggi ke berbagai tujuan di Indonesia seperti ke
wilayah Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Timur.
Temuan ini serupa dengan hasil riset yang
dikemukakan (Septiadi, Syaputra, & Azhar,
2021) yang mengungkapkan sektor transportasi
& pergudangan adalah sektor basis (unggulan)
di Lombok Barat. Selain pelabuhan, turut
berkontribusi besar  adalah  subsektor
pergudangan. Sementara itu, terdapat 11 sektor
yang dinyatakan tidak memiliki daya saing
karena memiliki nilai PPWij < 0 (negatif).

Terdapat temuan menarik juga dalam
artikel ini  berupa hasil analisis yang
kontradiktif antara analisis Struktur PDRB
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Kabupaten Lombok Barat dan analisis PN,
analisis PP, serta analisis PPW. Dimana pada
kasus sektor Pertanian, menurut analisis
struktur PDRB merupakan sektor yang
menyumbang paling besar nilai pendapatannya
sampai 22% dari total PDRB Kabupaten
Lombok Barat, hanya saja berdasarkan analisis
PN justru sektor pertanian terbantu dan
menerima manfaat dengan adanya pertumbuhan
ekonomi di tingkat Provinsi hingga mencapai
Rp. 71,06 Milyar. Selain itu berdasarkan
analisis PP sektor pertanian merupakan sektor
yang nilai pertumbuhannya lambat. Lambatnya
pertumbuhan sektor pertanian pasca pandemi
Covid-19 disebabkan oleh terhambatnya arus
perdagangan dan terganggunya rantai pasokan.

Artinya selama pandemi ini, meskipun
sektor pertanian memiliki pangsa yang besar
dalam struktur PDRB Kabupaten Lombok
Barat, tapi nilai tersebut masih lebih rendah
manakala dikomparasikan dengan
perkembangan sektor pertanian daerah lain di
NTB, sehingga dinyatakan sebagai sektor
dengan pertumbuhan lambat. Para akademisi
bersepakat bahwa sektor pertanian menjadi
sektor yang memiliki risiko tinggi bukan hanya
dimasa krisis Covid-19. Kemunculan Krisis
Covid-19 menimbulkan tambahan risiko
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terutama adanya guncangan rantai pasokan,
proses agroindustri, serta juga ada guncangan
pada permintaan akhir produk pertanian. Jika di
telaah secara agregat, penyebab paling krusial
adalah resesi ekonomi makro dan pertumbuhan
ekonomi nasional bernilai negatif yang
berkorelasi pada penurunan daya beli
rumahtangga (Anugrah, Saputra, & Sayaka,
2020). Meski demikian sektor pertanian
menurut analisis PPW memiliki nilai PPW>0
(positif). Artinya sektor ini memiliki daya

saing, sehingga bisa diupayakan agar
bertumbuh lebih cepat dimasa depan.
Beberapa upaya mitigasi yang bisa

ditempuh untuk sektor pertanian bisa tumbuh
cepat pasca pandemi covid-19 diantaranya
adalah; 1) kebijakan efisiensi supply chain dan

logistik  nasional  berkolaborasi  dengan
perusahaan  pangan  BUMN/swasta.  2)
sosialisasi  dan  imlementasi  digitalisasi

pemasaran produk petani berkolaborasi dengan
koperasi pertanian dan Bumdes. 3) Kebijakan
perlindungan petani dan sektor pertanian
sebagai pelaku dan basis produksi pangan dan
dukungan keuangan khusus untuk daerah
pedesaan.
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Tabel 3. Kompomen pertumbuhan pangsa wilayah/daya saing (PPW) dan pergeseran bersih (PB)

PPWij PEij
Ne Sektor Te— TrE—
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2176324 099 -28.510.36 -1,30
2 Pertambangandan Penggalian -18341574 260 946952 -1.34
3 Industri Pengolahan 1230400 243 3.360.06 0,69
4 Pengadaan Listrik dan Gas 39738 364 132504 1398
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 32281 284 263,24 7,38
Limbah dan Daur Ulang
6 Eonstruksi -14256190 900 244724071 -17.11
7 Perdagangan Besar dan Eceran: Reparasi -10770.0% 0,79 4031037 -2.96
Mobil dan Sepeda Motor
g Transportasi dan Pergudangan 16283696 1502 -20239721 -1869
o Penyediaan Akomodasi danMakanMimmm 6207802 979 26196600 4130
10 Informasi dan Komunilkazi 31810 184 33644530 1193
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 2113740 o628 32043862 13,73
12 Feal Estate 2153102 064 6.625.74 108
13 Jaza Peruzahaan 05724 004 -1.151,7% -10,88
14 Adruiniztrasi Pemenntahan, Pertahanan 36205331 6,34 -16.963.84 292
dan JaminanSosial Wajib
13 Jaza Pendidikan 1202080 230 1246435 138
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 775422 35 851928 3,26
17 Jazalamnva -11.32675 449 -22.169.37 578

3. Pergeseran Bersih (PBij)

Analisis PB mengidentifikasi kegiatan
sektoral lapangan usaha yang progresif (bernilai
positify dan lamban (bernilai  negatif).
Berdasarkan tabel 3 terdapat 8 kegiatan sektoral
lapangan usaha dengan nilai PBij > 0 yaitu
sektor pengadaan air; sektor pengadaan listrik;
sektor industri pengolahan; sektor real estate;
sektor jasa kesehatan; sektor jasa pendidikan;
sektor informasi; dan sektor jasa keuangan.
Artinya selama Pandemi Covid-19, 8 sektor
yang
terdapat 9

ekonomi tersebut termasuk sektor

progresif  (maju). Sebaliknya
kegiatan sektoral lapangan usaha dengan nilai
PBij < 0 (negatif) artinya kegiatan sektoral

lapangan usaha tersebut berkembang lamban.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sektor pertanian di Kabupaten Lombok
Barat merupakan sektoral lapangan usaha
dengan menerima manfaat paling tinggi
dengan adanya peningkatan kegiatan
ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
nilai manfaatnya yakni sebesar Rp. 71,06
Milyar.

2. Sektor

merupakan sektor paling tumbuh lambat

transportasi dan  pergudangan
(dengan nilai PP sebesar -33,71 persen),
sekaligus kegiatan sektoral lapangan usaha
paling yang
ditimbulkan Covid-19.

3. Terdapat 9 sektor yang tumbuh secara

terdampak dari  Krisis

cepat, dimana sektor pertambangan dan

penggalian adalah  kegiatan  sektoral
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lapangan usaha paling tumbuh cepat (nilai
PP = 24,66 persen)

4. Terdapat 6 sektor yang memiliki daya
saing di Kabupaten Lombok Barat, dimana
sektor

transportasi &  pergudangan

merupakan kegiatan sektoral lapangan
usaha dengan nilai daya saing paling tinggi
(15,02 persen).

5. Sektor Pertanian dalam struktur PDRB
Kabupaten Lombok Barat menyumbang
pangsa paling besar dengan nilai produksi
sebesar 22%, hanya saja justru berdasarkan
analisis Pergeseran Bersih masuk kategori
sektor dengan pertumbuhan yang lamban.

6. Terdapat 8 sektor ekonomi tumbuh secara
progresif (maju) yaitu sektor pengadaan
air, pengelolaan sampah, limbah dan daur
ulang; sektor pengadaan listrik dan gas;
sektor industri pengolahan; sektor real
estate; sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial; sektor jasa pendidikan; sektor
informasi dan komunikasi; dan sektor jasa
keuangan dan asuransi

Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya
juga dilengkapi dengan rekomendasi kebijakan

dampak Covid-19 di

berbagai sektor perekonomian.

dalam memitigasi
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